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ANALISIS HUBUNGAN HASIL PRAKTIKUM BIOKIMIA DENGAN 

KEMAMPUAN KETERAMPILAN PROSES SAINS MAHASISWA 

PENDIDIKAN BIOLOGI FKIP UMS TAHUN AKADEMIK 2018/2019 

Abstrak 

Mata praktikum Biokimia merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa 

Pendidikan Biologi FKIP UMS dengan bobot 1 sks. Dalam praktikum Biokimia, 

mahasiswa dilatih melalui praktikum agar dapat kemampuan keterampilan proses 

sains. Tidak hanya itu saja, dalam praktikum Biokimia, hasil belajar praktikum 

juga ikut diperhitungkan. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan hasil 

belajar praktikum Biokimia dengan kemampuan keterampilan proses sains dasar 

pada mahasiswa Pendidikan Biologi  FKIP UMS yang menempuh mata praktikum 

Biokomia semester genap tahun akademik 2018/2019 berjumlah 78 mahasiswa. 

Data yang diperoleh dari kegiatan praktikum berupa nilai keterampilan proses 

sains, nilai TKP, dan nilai laporan pada latihan I, latihan II, dan latihan III. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa nilai keterampilan proses sains mahasiswa 

dalam praktikum Biokimia yang tertinggi pada aspek prediksi sebesar 3,59 dan 

terrendah aspek komunikasi secara tertulis (laporan) sebesar 2,86. Rata–rata nilai 

keterampilan proses sains 80,40 dan rata– rata nilai hasil praktikum 80,66. 

Berdasarkan dari analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kemampuan keterampilan proses sains dengan hasil praktikum 

Biokimia mahasiswa pendidikan Biologi FKIP UMS tahun akademik 2018/2019 

dalam kategori rendah 22,5%. 

Kata kunci : keterampilan proses sains, hasil belajar, praktikum Biokimia 

Abstract 

Biochemistry practicum is a compulsory subject for FKIP UMS Biology 

Education students weighing 1 credit. In Biochemistry practicum, students are 

trained through practicum in order to gain the ability of science process skills. Not 

only that, in Biochemistry practicum, practicum learning results are also taken 

into account. This study aims to determine the relationship of Biochemical 

practicum learning outcomes with the ability of basic science process skills in 

Biology Education Students of FKIP UMS who take Biokomia practicum in even 

semester 2018/2019 academic year totaling 78 students. Data obtained from 

practicum activities are in the form of science process skills values, crime scene 

scores, and report values in exercise I, exercise II, and exercise III. The results of 

this study indicate that the value of science process skills of students in the highest 

Biochemistry practicum on the predictive aspect is 3.59 and the lowest 

communication aspect in writing (report) is 2.86. The average value of science 

process skills is 80.40 and the average value of practicum results is 80.66. Based 

on the analysis of the data it can be concluded that there is a significant 

relationship between the ability of science process skills and the results of 

Biochemistry practicum of Biology Education students at FKIP UMS in the 

academic year 2018/2019 in the low category of 22.5%. 

Keywords: science process skills, learning outcomes, Biochemistry practicum
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1. PENDAHULUAN 

Praktikum merupakan salah satu kegiatan pembelajaran pada pendidikan tinggi 

khususnya pada program studi pendidikan biologi. Praktikum merupakan 

kegiatan yang terjadwal dan terstruktur untuk mendapatkan pengalaman dan 

dapat meningkatkan pemahaman teori serta menguasai keterampilan yang 

berkaitan dengan pengetahuan. Praktikum mengutamakan kegiatan secara 

langsung, dan peserta didik dapat membuktikan langsung yang sedang 

dipelajari. Praktikum ini mencakup 4 kegiatan, yaitu : pengamatan, klasifikasi, 

pembedahan dan eksperimen. Dari kegiatan praktikum ini akan diperoleh 

pengalaman yang meliputi ranah afektif, kognitif dan psikomotorik. Pada 

kegiatan praktikum ini dapat menumbuhkan kemampuan mahasiswa dalam 

berpikir logis, berpikir kritis, kreatif, inisiatif, inovatif, aktif, dan dapat 

mengembangkan keterampilan proses sains(Djamarah, 2013). 

Keterampilan proses sains merupakan kemampuan untuk 

menggunakan nalar, pikiran, dan perbuatan yang akan mencapai suatu hasil. 

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang didapatkan pada saat 

kegiatan belajar seperti pengelompokan atau klasifikasi, pengamatan atau 

observasi, pengukuran, pengomunikasian, menarik kesimpulan, dan pengaturan 

waktu. Pada keterampilan proses sains mahasiswa memiliki sikap seperti 

kreatif, rasa ingin tahu, terbuka, jujur, teliti, dan objektif (Maulana,2015).   

Menurut Rezba (1995) dimensi keterampilan proses sains dibedakan 

menjadi dua yaitu keterampilan proses sains dasar (pengukuran, observasi, 

klasifikasi, komunikasi, inferensi, dan prediksi) dan keterampilan proses sains 

terintegrasi atau terpadu (menentukan variabel, memberi hubungan variabel, 

menentukan variabel secara operasional, menyusun grafik, memproses data, 

menyusun tabel data, menyusun hipotesis, merencanakan penyelidikan, dan 

melakukan eksperimen. Keterampilan proses sains ini diterapkan dalam 

kegiatan praktikum, salah satunya pada praktikum  yang dilaksanakan pada 

praktikum Biokimia 
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Mata kuliah praktikum Biokimia adalah mata kuliah wajib untuk 

mahasiswa pendidikan biologi FKIP UMS, dengan bobot 1 sks. Pada 

praktikum ini terdiri 2 kegiatan yaitu, kegiatan asistensi dan kegiatan 

praktikum, pada kegiatan asistensi dosen menjelaskan materi yang terkait 

dengan materi praktikum dan para asisten dosen menjelaskan cara kerja serta 

mendemonstrasikannya. Pada praktikum Biokimia ini mempelajari sifat 

biologi, dan sifat kimiawi dari suatu senyawa. Selain itu mahasiswa juga 

diajarkan untuk menggunakan alat dan bahan yang dilakukan dengan cara 

pemanasan dan juga penggunaan beberapa reagen. 

Penilaian yang dilakukan selama ini pada praktikum Biokimia di 

Pendidikan Biologi meliputi nilai TKP, nilai laporan, keaktifan mahasiswa, dan 

nilai responsi, maka perlu dilakukan penelitian tentang keterampilan proses 

sains yang belum pernah dilakukan. Dalam mempelajari praktikum Biokimia, 

mahasiswa harus mempunyai keterampilan  proses sains dasar termasuk dalam 

pengamatan terhadap objek pembelajaran praktikum Biokimia, kemampuan 

menyimpulkan data hasil pengamatan secara tertulis dalam bentuk laporan dan 

keterampilan mahasiswa dalam memperagakan penggunaan alat dan bahan saat 

kegiatan praktikum dilaksanakan. 

Tujuan dari keterampilan proses sains ini untuk meningkatkan hasil 

belajar, memotivasi, dan mengembangkan pengetahuan dari peserta didik, 

dengan adanya keterampilan proses sains dalam praktikum ini maka materi 

akan mudah dipelajari, dihayati, diingat, dalam waktu yang lama dengan 

memperoleh pembelajaran dan pengalaman atau eksperimen (Muhammad, 

2003). Dalam melakukan praktikum Biokimia ini mahasiswa harus bersikap 

ilmiah seperti teliti, rasa ingin tahu yang tinggi dan sabar. Keterampilan - 

keterampilan yang dilaksanakan pada saat praktikum berlangsung diharapkan 

memiliki hubungan dengan hasil praktikum yang akan dicapai mahasiswa. 

Hasil penelitian Erina (2015) keterampilan proses sains dapat meningkatkan 

hasil belajar kognitif pada peserta didik. 
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Dari pemaparan latar belakang di atas maka peneliti melakukan 

penelitian mengenai “Analisis Hubungan Hasil Praktikum Biokimia 

Dengan Kemampuan Keterampilan Proses Sains Mahasiswa Pendidikan 

Biologi FKIP UMS Tahun Akademik 2018/2019”. 

2. METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi Program Studi Pendidikan 

Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyan 

Surakarta pada bulan Maret–Juli 2019. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian korelasi untuk mengetahui hubungan Keterampilan Proses Sains 

(KPS) dengan hasil belajar mahasiswa di praktikum Biokimia program studi 

Pendidikan Biologi. Populasi penelitian ini mencakup mahasiswa Pendidikan 

Biologi FKIP UMS semestere genap yang sedang menempuh mata kuliah 

praktikum Biokimia tahun akademik 2018/2019 dengan jumlah  78  

mahasiswa. Jumlah sampel yang akan digunakan adalah 4 kelas kecil atau 78 

mahasiswa, dengan teknik pengambilan sampel secara sampel populasi. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran Kemampuan Proses Sains 

(KPS) dan hasil belajar  yang dicapai mahasiswa pada Pendidikan Biologi pada 

praktikum Biokimia. Kemudian untuk mengetahui hubungan antara 

Kemampuan Proses Sains (KPS) dan hasil belajar yang telah dicapai 

mahasiswa dengan menguji data uji normalitas dan homogenitas kemudian uji 

linier, uji korelasi dan uji regresi sederhana menggunakan SPSS versi 20 

hubungan antara Kemampuan Proses Sains (KPS) dan hasil belajar yang telah 

dicapai mahasiswa dalam praktikum Biokimia kemudian dikategorikan dalam 

pedoman interpretsi koefisien kolerasi pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Pedoman interpretsi koefisien kolerasi 
Interval kolerasi  Tingkat hubungan  

0,00-0,199 Sangat rendah  

0,200-0,399 Rendah  

0,400-0,599 Cukup 

0,600-0,799 Kuat  

0,800-1,000 Sangat kuat 

Sumber : Sugiyono (2014) 

Dalam penelititan ini data diperoleh dengan beberapa cara yaitu : 

Tabel 2 Data, Sumber data, teknik pengumpulan data, dan instrumen. 
Data  Sumber Data Teknik 

Pengambilan 

Data 

Instrumen 

Hasil Praktikum  Nilai TKP ,dan laporan latihan 

I, latihan II, dan latihan III 

Tes dan 

Dokumentasi  

Tes  

Keterampilan Proses 

Sains Dasar 

Pelaksanan praktikum biokimia 

Mahasiswa Pendidikan Biologi 

FKIP UMS semester genap 

tahun akademik 2018/2019  

Observasi  Lembar 

observasi, 

diadopsi dari 

Rustaman 

(2005) dan 

modifikasi 

dari penulis 

pada lembar 

lampiran  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui hubungan dari Keterampilan 

Proses Sains (KPS) dan hasil belajar mahasiswa di praktikum Biokimia 

program studi Pendidikan Biologi FKIP UMS 2018/2019. Data penelitian ini 

diperoleh dari hasil observasi kemampuan keterampilan proses sains selama 

kegiatan praktikum serta nilai hasil belajar mahasiswa berupa nilai TKP dan 

nilai laporan praktikum Biokimia. 

Aspek keterampilan proses sains yang digunakan adalaha aspek 

penggunakan alat dan bahan, aspek observasi, aspek komunikasi secara 

tertulis, aspek prediksi. Rekapitulasi nilai kemampuan keterampilan proses 

sains mahasiswa mengalami peningkatan dari latihan I, latihan II, dan latihan 

III dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3 Nilai keterampilan proses sains 

Latihan Nilai KPS Kategori 

I 71,55 Baik 

II 80,85 Baik 

III 88,78 Sangat baik 

Rata – rata 80,40 Baik 

Keterangan : 

Latihan I    : Karbohidrat 

Latihan II    : Protein 

Latihan III : Lipid 

Kemampuan keterampilan proses sains mahasiswa Pendidikan Biologi 

FKIP UMS pada mata praktiku Biokimia tahun akademik 2018/2019 rata – 

rata 80,40 masuk kedalam kategori baik, sesuai dengan teori skala kategori 

keterampilan proses sains menurut Arikunto (2010) bahwa nilai 61-80 

termasuk kedalam kategori baik. 

 

3.1 Deskripsi Data 

3.1.1 Deskripsi Penelitian Keterampilan Proses sains  dan Hasil Belajar 

a. Aspek Penggunaan Alat dan Bahan  

Penggunakan alat dan bahan adalah aspek yang pertama kali dinilai dan 

keterampilan proses sains yang memiliki hubungan dengan ketarampilan 

esensial laboratorium. Pada penelitian ini aspek penggunakan alat dan 

bahan ini memiliki 4 indikator yaitu, pada latihan I mengggunakan alat 

(tabung reaksi, pipet, bunsen, alu dan mortar, papan porselen, penjepit 

tabung reaksi) dengan benar dan hati-hati, menggunakan reagen benedict, 

reagen selliwanoff, reagen timol blue, dan reagen lugol) sesuai dengan 

takaran dan hati-hati, dapat memposisikan tabung reaksi dengan benar saat 

pemanasan, merapikan alat dan bahan yang telah digunakan. 

Pada latihan II yaitu, mengggunakan alat (tabung reaksi,pipet, bunsen, 

kertas saring, gelas ukur, mortar dan penjepit tabung reaksi) dengan benar 

dan hati-hati menggunakan reagen biuret, amonium sulfat, alkohol pekat 

sesuai dengan takaran dan hati-hati, dapat memposisikan tabung reaksi 

dengan benar saat pemanasan, merapikan alat dan bahan yang telah 

digunakan. 
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Pada latihan III yaitu, mengggunakan alat (tabung reaksi,pipet, 

bunsen, kertas saring, gelas ukur, mortar dan penjepit tabung reaksi) 

dengan benar dan hati-hati, menggunakan reagen biuret, amonium sulfat, 

alkohol pekat sesuai dengan takaran dan hati-hati, dapat memposisikan 

tabung reaksi dengan benar saat pemanasan, merapikan alat dan bahan 

yang telah digunakan. Dari aspek penggunakan alat dan bahan 

memperoleh hasil dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 Keterampilan Proses Sains Aspek Menggunakan Alat dan Bahan 

mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UMS pada mata Praktikum Biokimia 

Tahun Akademik 2018/2019. 

Latihan I Latihan II Latihan III Rata-rata 

2,78 3,27 3,44 3,16 

b. Aspek Observasi  

Observasi atau pengamatan ini suatu kegiatan yang dijalankan secara 

sistematis dan disengaja diadakan dengan menggunakan alat indera 

(terutama mata) atas kejadian-kejadian yang langsung dapat ditangkap 

pada waktu kejadian tersebut. Adapun indikator dari aspek observasi ini 

pada latihan I yaitu, dapat mengamati perubahan yang terjadi setelah 

pemanasan bahan, dapat mengamati perubahan bahansetelah ditetesi 

reagen.dapat mengamati reaksi yang terjadi saat pemanasan dan dapat 

mengamati reaksi yang terjadi setelah ditetesi reagen. 

Pada latihan II yaitu, dapat mengamati perubahan yang terjadi setelah 

pemanasan, dikocok bahan, dapat mengamati perubahan bahansetelah 

ditetesi reagen, dapat mengamati reaksi yang terjadi saat pemanasan, 

dikocok, dan dapat mengamati reaksi yang terjadi setelah ditetesi reagen .  

Pada latihan III indikator aspek observasi yaitu, dapat mengamati 

penguapan pada uji grease-spot, dapat mengamati perubahan bahan setelah 

ditetesi reagen, dapat mengamati reaksi yang terjadi saat pemanasan dan 

dapat mengamati reaksi yang terjadi setelah ditetesi reagen. Hasil dari 

aspek observasi dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5 Keterampilan Proses Sains Aspek Observasi mahasiswa 

Pendidikan Biologi FKIP UMS pada mata Praktikum Biokimia Tahun 

Akademik 2018/2019 
Latihan I Latihan II Latihan III Rata-rata 

2,99 3,31 3,44 3,25 

c. Aspek Laporan   

Merupakan ketempilan berkomukasi secara tertulis dengan menuliskan 

temuan atau hasil yang didapatkan dari praktikum dan mendiskusikannya 

dengan anggota kelompoknya. Aspek laporan ini memiliki 4 indikator 

yaitu, mendiskusikan hasil pengamatan dengan teman sekelompok, dapat 

menuliskan hasil percobaan kedalam lkm, kelengkapan bagian tiap poin 

dalam laporan,menyusun laporan secara sistematis. Hasil dari aspek 

laporan dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6 Keterampilan Proses Sains Aspek Laporan mahasiswa Pendidikan 

Biologi FKIP UMS pada mata Praktikum Biokimia Tahun Akademik 

2018/2019. 

Latihan I Latihan II Latihan III Rata-rata 

2,38 2,74 3,46 2,86 

d. Aspek Prediksi  

Aspek prediksi ini merupakan proses untuk memperkirakan secara 

sistematis yang mungkin terjadi menggunakan pola-pola dari hasil 

pengamatan atau hasil praktikum. Aspek prediksi ini memilik 4 indikator 

yaitu, dapat memberikan indikator positif dan negatif pada bahan, dapat 

mengurutkan kandungan lipid  bahan, dapat menjawab soal diskusi yang 

diberikan, dan dapat menyimpulkan hasil praktikum. Dari hasil aspek 

prediksi ini didapatkan dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7  Keterampilan Proses Sains Aspek Prediksi mahasiswa Pendidikan 

Biologi FKIP UMS pada mata Praktikum Biokimia Tahun Akademik 

2018/2019. 
Latihan I Latihan II Latihan III Rata-rata 

3,29 3,62 3,87 3,59 

e. Hasil Belajar 

Hasil belajar praktikum dalam penelitian ini nilai didapatkan dari nilai 

TKP latihan I, nilai TKP latihan II, nilai TKP latihan III dan dari nilai 
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laporan praktikum pada Latihan I, latikan II, dan latihan III. Berdasarkan 

dari hasil nilai praktikum ini dapat dilihat pada Gambar 1.   

 

Gambar 1  Diagram Nilai Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Biologi 

FKIP UMS pada mata Praktikum Biokimia Tahun Akademik 2018/2019 

Dari Gambar 1 diperoleh nilai TKP pada latihan I 54,51 latihan II 

72,40 dan latihan III 86,58 dengan rata-rata nilai TKP 71,16. Sedangkan 

nilai laporan yang diperoleh pada latihan I 88,06 latihan II 90,93 dan 

latihan III 91,50 dengan rata-rata nilai laporan 90,16. Nilai dari masing-

masing latihan terus mengalami peningkatan hal ini sesuai dengan  

penelitian Erina (2015) keterampilan proses sains dapat meningkatkan 

hasil belajar kognitif pada peserta didik. Dengan demikian hal tersebut 

didukung oleh penelitian dari Simatupang (2014) bahwa pembelajaran 

biologi yang berbasis praktikum berpengaruh pada peningkatan dari 

keterampilan proses sains mahasiswa sebesar 19% dan peningkatan nilai 

laporan hasil praktikum sebesar 13% pada mata Praktikum Biologi Umum 

I. 
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3.2 Hubungan Hasil Praktikum dengan Keterampilan Proses Sains 

mahasiswa   

Ketermapilan proses sains mahasiswa Pendidikan Biologi yang menempuh 

mata praktikum Biokimia mengalami peningkatan pada setiap latihannya dari 

praktikum I, praktikum II, dan praktikum III hal ini dipengaruhi oleh 

dipengaruhi dari praktikum Biokimia saja tetapi juga dipengaruhi oleh Mata 

praktikum lain pada semester 4 ini antara lain : praktikum Ekologi 

Tumbuhan, praktikum Fisiologi Perkembangan dan Pertumbuhan, dan 

praktikum Anatomi Hewan. 

Tabel 8 Ringkasan hasil uji korelasi 
  

hasil praktikum 
keterampilan 

proses sains 

 Pearson 

Correlation 
1 .225

*
 

hasil praktikum Sig. (2-tailed)  .047 

 N 78 78 

 Pearson 

Correlation 
.225

*
 1 

Keterampilan 

proses sains 
Sig. (2-tailed) .047  

 N 78 78 

Dari Tabel 8 didapatkan  nilai signifikan yaitu 0,047 > 0,05 , maka 

antara keterampilan proses sains dan hasil praktikum terdapat korelasi. Untuk 

nilai koefisien antara keterampilan proses sains dan hasil praktikum 0,225 

yang artinya kedua variabel yaitu antara keterampilan proses sains dan hasil 

praktikum ini mempunyai korelasi yang rendah. Menurut (Sugiyono,2014) 

bahwa interval korelasi antara 0,200-0,399 merupakan korelasi yang rendah. 

Tabel 9 Ringkasan hasil uji regresi linier sederhana (model summary) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .225
a
 .051 .038 5.91868 

Berdasarkan Tabel 9 menunjukan bahwa besarnya persentase 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Besarnya koefisien 

determinasi (R Square) adalah 0,051 bahwa pengaruh variabel bebas yaitu 

kemampuan keterampilan proses sains terhadap variabel terikat yaitu hasil 

praktikum sebesar 5,1%. 
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Berdasarkan hasil uji korelasi mendapatkan hasil bahwa terdapat 

hubungan antara keterampilan proses sains dengan hasil praktikum signifikan 

dengan nilai koefisien antara keterampilan proses sains dengan nilai hasil 

praktikum sebesar 0,225 (dilihat pada Tabel 8 Ringkasan hasil uji korelasi), 

dapat disimpulkan bahwa hubungan antara keterampilan proses sains dengan 

hasil praktikum masuk kedalam kategori rendah, hal ini sesuai dengan teori 

dari Sugiyono (2014) bahwa interval koefisiensi korelasi antara 0,200 - 0,399 

masuk kedalam kategori rendah 22,5%. Pada keterampilan proses sains 

memiliki kontribusi pengaruh terhadap hasil praktikum sebesar 5,1%. 

4. PENUTUP 

Antara keterampilan proses sains dengan hasil praktikum mahasiswa 

Pendidikan Biologi FKIP UMS semester genap tahun Akademik 2018/2019 

pada mata praktikum Biokimia memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kategori rendah (0,225). Data yang digunakan pada penelitian kali ini hanya 

ada 3 latihan diharapkan untuk penelitian selanjutnya mengambil data semua 

latihan yaitu dari latihan awal hingga latihan terakhir sehingga mendapatkan 

gambaran hasil sesungguhnya.  
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